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PERKEMBANGAN PELESTARIAN DAN
PEMANFAATAN PLASMA NUTFAH DI JAWA TIMUR

Sudarmadi Purnomo dan Baswarsiati s

ABSTRAK

Jawoa Timuer memiliki berbagai kekayaan plasma nu tfah bavaman pangan dan hortikultira
(buah-buahan,sayuran, tanaman hias dan biofarmaka) serta ternak yang mempunyai ciri spesifik
an keunggulan yang berbeda sesuai dengan agroekologi spesifik. Persebaran plasma nutfah yang
terdapat di hutan, di desa-desa atau di tengah-tengah ekologi manusia merupakan kekayaan ase!
negara dan masyarakal yang dapat digunakan sebagai sumber pangan, sundang, papan, obat-
obatan, ancka industri dan pariwisata. Masalah yang dihadapi adalah belum banyak dacrah dan
masyarakatrya yang telah menyadari dan memahami dengun batk arti, fungsi dan pentingnya
plastma nutful. Kekayaan plasma nutfah yang ada belum banyak digali bahkan cenderung kurang
diperhatikan sehingga belum banyak tindakan pelestariannya, Masih sangat diperlukan data base
yang lengkap tentang keberadaan plasma nutfah tersebut baik dalam segi jenisnya, Juntlahnya,
kualitasnyu, manfaatnyu vang bernilai ekonomis maupurn untuk pelestarian serta kelangkaannya.
Beberapa plaswa nutfak unggilan Jawa Timur telah dilepas oleh Menteri Pertanian menjadi
varielas unggul nasional. Plasma nu tfahunggulan mawpun yang tidak bernilai ekonomis (bernilas
nelestarian) tetap perlu dilestarikan secara insitu manpun ex situ sehingga perlu adanya dukungan
pemeltharaun dan prasarana serta surananya yang disesuatkan dengan agroekologinya. Untuk itu
verlu ditentukan wilayah yang akan digunakan uniuk pelestarian ex situ tersebut, Varietas
unggul yang teleh dilepas periu dikembangkan ke masyarakat dimana pengembungan tersebut
verlu diduking oleh berbagai pihak seperti Pemprop, Pemkab, Lithang, swasta dan masyarakat.
Pengenibangan varietas unggul san gai tergantung pada keberadaan benih bermutu sch inggn sangat
diperlukan penanganan benth yang perlu didukun & kerjasama seperti Pemprop, Pemda, Litbang,
swasta dan masyarakat. Sosialisasi pentingnya plasma nu tfah serta vanetus unggul sangat
diperlukan melalui berbugai media serta berbagai tujuan dan sasaran. '

Kata Kunci : plasma nutfah, velestarian, vengembangan, varietas unggul, lawa Tinur

PENDAHULUAN

lika berbicara tentang keanekara-
gaman hayati maka Indonesia merupakan
salah satu negara terkaya keanekaragaman
hayatinya (mega biodiversity). Akan tetapi
bukan berarti Indonesia juga kaya koleksi
plasma nutfah karena mega biodiversity
vang ada belum terwujud dalam berbagai
bentuk koleksi “plasma nutfah” karena

Indonesia termasuk negara yang masih
miskin koleksi plasma nutfah (Dwiyanto
dan Setiadi, 2005).

Dengan melihat kenyataan ini
rasanya ironis sekali jika kekayaan plasma
nutfah pertanian (agrobiodiversity) asli
Indenesia telah berpindah ke negara lain
dan berkembang serta dipatenkan oleh
negara lain. Namun sayangnya hingga

*) Peneliti Balai Pengkajian Teicnologi Pertaitian |aoa Timur
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saal ini masih banyak institusi atau
masyarakat yang tidak peduli terhadap apa
arti plasma nutfah tersebut. Mereka dengan
senang hati memberikan atau menukar
dengan sesuatu yang belum tentu berharga
nilainya dibanding plasma nutfah yang
sangat berharga bagi perkembangan
perbaikan tanaman baik tradisional
maupun modern.

Dalam traktat internasional tentang
Sumber Daya Genetik untuk Tanaman
Pangan dan Pertanian (SDGTPP) tidak bisa
dipungkiri lagi pentingnya SDGTPP untuk
perbaikan tanaman. Pemanfaatan sumber
dava genetik mutlak diperlukan untuk
keamanan pangan dan menopang
kemampuan kita untuk menyesuaikan
dengan perubahan lingkungan serta
kebutuhan Untuk dapat
memanfaatkan potensi dari SDGTPP secara
maksimal maka harus ditekankan pada

sosial.

peningkatan plasma nutfah
(Moelyopawiro, 2003).
Keberadaan keanekaragaman

plasma nutfah tersebut akan memberikan
peluang untuk berbagai kemungkinan
memproduksi pangan dan produk

pertanian lainnya, keberlanjutan

kehidupan manusia pada berbagai
ekosistem pertanian (ketersediaan tanah,
iklim, air dan pangan). Keberadaan
keanekaragaman plasma nutfah pertanian
sangat terkail dengan kondisi sosial dan
ekonomi masyarakatserta lingkungan yang
membentuk lokasi alami (Dwiyanto et al,
2004).

Kondisi geografis yang beragam dari
propinsi Jawa Timur merupakan anugerah
alam sehingga Jawa Timur merupakan
salah satu propinsi di Indonssia yang
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memiliki potensi Sumber Daya Genetik
untuk Tanaman Pangan dan Pertanian
(SDGTPP) beraneka ragam. Hal iniadalah
.alah satu karunia yang periu dijaga,
dilestarikan, dikelola dan dimanfaatkan
agar dapat memproduksi pangan secara
berkelanjutan dan bermanfaat bagi
keberlanjutan ketahanan pangan dan
kesejahteraan manusia generasi sekarang
dan mendatang. Sebagian kecil dari
keanekaragaman plasma nutfah dari Jawa
Timur telah menjadi varietas unggul
nasional dan telah didaftarkan pada Pusal
Perlindungan Varietas Tanaman. Selain itu
beberapa plasma nutfah unggulan juga
telah terkoleksi pada kebun koleksi dan
telah dikelola dan dimanfaatkan untuk
ketahanan pangan seperti varietas unggul
tanaman pangan dan hortikultura.
Sedangkan plasma nutfah untuk ternak
atau hewan juga dikelola oleh cagar alam
atau suaka margasatwa yang harus
dilindungi dan dijaga agar tidak punah.

POTENSI DAN
PERMASALAHAN PLASMA
NUTFAH DI JAWA TIMUR
Potensi

tawa Timur memiliki berbagat
kekayaan plasma nutfah tanaman pangan
dan hortikultura (buah-buahan,sayurarn,
tanaman hias dan biofarmaka) serta ternak
yang mempunyai ciri spesifik dan
keunggulan yang berbeda sesuai dengan
agroekologi spesifik. Persebaran plasma
nutfah yang terdapat di hutan, di desa-desa
atau di tengah-tengah ekologi manusia
merupakan kekayaan aset negara dan
masyarakat yang dapat digunakan sebagai
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sumber pangan, sandang, papan, obat-
obatan, aneka industri dan pariwisata.
Masalah yang dihadapi adalah belum
banyak daerah dan masyarakatnya yang
telah menyadari dan memahami dengan
baik arti, fungsi dan pentingnyva plasma
nutfah. Kekayaan plasma nutfah yang ada
belum banyak digali bahkan cenderung
kurang diperhatikan sehingga belum
banyak tindakan
Akibatnya sebagian plasma nutfah

pelestariannya,

potensial terancam punah atau bahkan
telah punah. Oleh karena itu
tindakan penyelamatan, pengelolaan dan
pemanfaatan terutama yang memiliki nilai

perlu ada

ekonomis tinggi maupun tanaman yang
sudah langka atau hampir pu nah.

Beberapa plasma nutfah unggulan
Jawa Timur telah dilepas oleh Menteri
Pertanian menjadi varietas unggul nasional
dari usulan BPTP Jawa Timur bekerjasama
dengan Pemerintah Daerah terkait, sejak 10
tahunini yaitu 6 varietas tanaman pangan
dan 24 varietas hortikultura. (Baswarsiati,
2005). Selain itu BPTP Jawa Timur pada
tahun 2001 juga melakukan eksplorasi dan
mengumpulkan varietas lokal padi
berjumlah 52 varietas yang terdiri dari 20
jenis cere dan 32 jenis bulu dan telah
dilakukan adaptasi pada 3 wilayah
agroekologi yang berbeda pada dataran
rendah, medium dan tinggi (Istuti et al,
2003).

Potensi keanekaragaman plasma
nutfah Jawa Timur masih banyak yang
belum tergali untuk tanaman maupun
ternak. Hal ini karena belum adanya
kesatuan persepsi tentang arti dan fungsi
plasma nutfah, baik oleh masyarakat
maupun pemegang kebijakan. Namun

beberapa plasma nutfah unggulan dari
Jawa Timur yang bernilai ekonomis sudah
masuk ke negara tetangga sebagai
komoditas potensial seperti halnya mangga
Arumanis, pisang Mas Kirana, kesemek
Jlunggo, manggis dari Trenggalek dan
Banyuwangi, melati Ratoh Ebuh dari
Bangkalan, berbagai jenis anggrek dan
tanaman hias asli Jawa Timur.
Sedangkan untuk plasma nutfah
ternak yang sudah existing dan berkembang
di masyarakat dalam agribisnisnya yaitu
domba ekor gemuk asal pulau Sapudi dan
sapi Madura asal Sumenep. Untuk jenis
hewan antara lain rusa Bawean, harimau
Jawa (Panthera tigris) dan banteng (Bos
sundaicus). Belum semua data potensi
plasma nutfah unggulan maupun yang
kurang bernilai ekonomis dari propinsi
Jawa Timur dapat terkumpulkan. Hal ini
karena belum terkoordinasinya dan
menyatunya persepsi tentang arti dan
fungsi plasma nutfah antar instansi terkait
yang berhak mengelola, peneliti,
masyarakat yang berminat maupun
pemegang kebijakan sebagai penentu akhir
untuk bersama-sama melestarikan,
mengelola dan memanfaatkan dalam
bentuk existing farm secara insitu maupun
ex situ sehingga perlu adanya dukungan
pemeliharaan dan prasarana serta
sarananya yang disesuaikan dengan

agroekologinya.

Permasalahan

Beberapa permasalahan yang
muncul sehingga potensi plasma nutfah
yang ada di Jawa Timur belum banyak
terungkap antara lain :
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Belum ada data base yang lengkap
tentang keberadaan plasma nutfah
dalam hal jenisnya, jumlahnya,
kualitasnva, manfaatnya yang bernilai
ekonomis maupun untuk pelestarian
serta kelangkaannya

Belum ada map info yang memperijelas
tentang keberadaan kekayaan plasma
nutfah vyang didukung dengan
agroekologi masing-masing dan
dilengkapi dengan inventarisasi serta
karakterisasinya.

Rendahnya kesadaran masyarakat
akan arti pentingnya keanekaragaman
havati yvang dapat mengancam
kelestarian hidup,

Belum adanya persamaarn persepsi
dari pemegang kebijakan tentang
pentingnya keanekaragaman hayati
sehingga  pembiayaan untuk
melestarikan kurang dipzrhatikan
bahkan beluni dianggarkan

Belum atau jarang dilakukan promosi
untuk mengenalkan kondisi plasma
nutfah tanaman dan ternak dari Jawa
Timur

Sumber daya manusia yang berminat
dan mau menggeluti tentang kekayaan
plasma nutiah serta memanfaatkandan
mengembangkannya sangat minim
sekali dan masih jarang ada kaderisasi
karena keterbatasan tersebut

PENGELOLAAN PLASMA
NUTFAH
Melihat
keanekaragaman plasma nutfah yang ada
di Jawa Timur sehubungan dengan lokasi
geografis yang cukup beragam maka dapat
memberikan harapan untuk mengejar

anugerah  potensi
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persaingan agribisnis internasional yang
semakin ketat melalui keanekaragaman
hayati tersebut. Oleh karena itu sangat
diperlukan iklim yang kondusif dalam
penelitian-penelitian untuk mema nfaatkan
keanekaragaman hayati vang ada di Jawa
Timur. Tidak hanya terbatas pada mendata
atau mengaguminya saja, tetapi perlu
memanfaatkannya secara optimal dengan
menggunakan teknologi dan mencermati-
nya serta memilih strategi yang terbaik
untuk mengelolanya.

Pengelolaan nutfah
merupakan suatu upaya yang diperlukan

plasma

untuk tetap melestarikan dan
memanfaatkan secara berkelanjutan
plasma nutfah untuk kesejahteraan
manusia secara lestari. Lebih jelasnya,
pengelolaan plasma nutfah antara lain
untuk: 1) melestarikan dan memanfaatkan
kekayaan plasma nutfah secara optimal, 2)
memperkaya koleksi plasma nutfah dengan
mendapatkan koleksi dari berbagai sumber
termasuk koleksi internasional, 3)
Melindungi kekayaan plasma nutfah agar
tidak dipatenkan dan dimanfaatkan oleh
vang tidak berhak, 4) menyediakan materi
plasma nutfah, informasi dan edukasi
tentang pentingnya plasma nutfah bagi
masyarakat, 3} membangkitkan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pelestarian,
perlindungan dan pemaniaatan plasma
nutfah (Dwivanto et al, 2004).

Kearifan tradisional dari masyarakat
dalam menjaga dan meningkatkan
pengelolaan plasma nutfah sebagian besar
sudah dilakukan secara turun temurun.
Masyarakat yang dalam hal ini adalah
petani telah melakukan hal ini sejak lama.

Secara sengaja maupun tidak sengaja
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mereka memiliki andil yang sangat besar
dalam membantu mengelola plasma nutfah
baik berupa tanaman pangan, hortikultura
maupun ternak. Hal ini tercermin dalam
sikap mereka dalam berusaha tani dan
menentukan kamoditas yang diusahakan
akan disesuaikan dengan agroekologi
setempat alau pilihan komoditas existing
di daerahnya masing-masing. Dengan
kearifan lokal terhadap pilihan komoditas
existing untuk sistem usahatani yang
dilakukan oleh petani maka akan
membantu melestarikan sumber plasma
nutfah vang ada diagroekologi masing-
masing.

Berbagai contoh sistem usahatani
yang dilakukan oleh petani maupun
peternak dalam mengelola plasma nutfah
asli Jawa Timur dalam bentuk skala luas
atau kawasan antara lain : jagung Madura
(Sumenep dan kabupaten lain di Madura),
ubijalar gunung Kawi (Malang dan Blitar),
usahatani mangga yang berupa kawasan
di beberapa kabupaten di Jawa Timur
(Pasuruan, Probolinggo, Situbonda,
Bondowoso, Gresik), usahatani pisang (
kabupaten Lumajang, Banyuwangi,
Malang), perkebunan kopi rakyat (Malang
/terkenal dengan kopt Dampit, Jember),
perkebunan cacao rakyat (Trenggalek).
Selain itu juga pengelolaan dalam bentuk
tanaman di pekarangan, tegalan, maupun
di hutan dalam suatu kawasan antara lain
salak (Malang, Bangkalan, Bojonegoro,
Pasuruan, Lumajang, banyuwangi,
Jombang, dll), durian (Malang, Madiun,
Magetan, Trenggalek, Ngawi, Kediri,
Jember), manggis (Trenggalek,
Banyuwangi, Jember), duku (Tuban,
Tulungagung, Nganjuk), sawo (Ponorogo,

Kediri, Banyuwangi), belimbing (Blitar,
T'uban, Tulungagung), melati (Bangkalan),
kesemek (Batu, Malang), kelapa (Sumenep,
Banyuwangi), srikaya (Sumenep).
Sedangkan untuk pengelolaan plasma
nutfah ternak dalam bentuk on farm antara
lain domba ekor gemuk (asal pulau Sapudi)
sudah menyebar dan berkembang pesat
karena nilai ekonomisnya cukup tinggi serta
sapi Sumenep yang terkenal karena kualitas
daging yang baik,

PEMANFAATAN PLASMA
NUTFAH DI JAWA TIMUR
Hampir setengah abad ini telah
terjadi perubahan drastis pada produksi
pertanian dunia. Produksi serealia naik
tiga kali lipat, produksi daging dan susu
dunia meningkat pesat hampir tiga kali
Kenaikan produksi daging
menyebabkan permintaan serealia untuk
pakan ternak juga meningkat pesat.
Kemajuan produksi yang telah dicapai ini
pengembangan

lipat.

disamping karena
sumberdaya manusia, pembangunan
sarana dan prasarana perekonomian juga
yang terpenting adalah pemanfaatan
teknologi baru (green revolution).
Pemanfaatan benih bermutu dari varietas
unggul, baik melalui teknologi konvensi-
onal maupun melalui rekayasa genetik
dalam budidaya pertanian merupakan
salah satu aspek dari pemanfaatan
teknologi yang memberikan sumbangan
sangat signifikan bagi peningkatan
produksi pangan. Adanya benih bermutu
dari varietas unggul tentunya tidak akan
terbentuk tanpa adanya plasma nutfah
pertanian sebagai bahan dasar program
pemuliaan ataupun bioteknologi modern.
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Hal ini juga meny=babkan kecenderungan
terjadinva erosi keanekaragaman plasma
nutfah pertanian (agrobiodiversity) akibat
terdesak dengan adanya alih fungsi dan
kalah bersaing dengan spesies tanaman
dan ternak tertentu yang mempunyai
produktivitas tinggi (Dwiyantoet al, 2004).

Pemanfaatan keanekaragaman
havati mutlak diperlukan untuk keamanan
pangan dan menopang kemampuan kita
untuk menyesuaikan dengan perubahan
lingkungan serta kebutuhan sosial.
Keanekaragaman hayat merupakan
sumber bahan pangan, bahan bakar, serat,
obat-obatar vang juga memberikan bahan
mentah untuk industri Selain itu juga
memberikan sumbangan lerhadap
pemeliharaan ekologt. Keanekaragaman
bavati terutama sekali memberikan
keuntungan kepada masyarakat daerah
yang berdekatan dengan, sistem biologi
seperti hutan. ladang dan habizal pantai.
Meskipun demikian keuntungan vang lebih
luas juga meningkat walaupun secara tidak
langsung kepada penduduk pedesaarn,
ckonomi nasional dan masyarekat dunia
(Moeljopawiro, 2003).

Untuk memanfaatkan potensi
sumber daya genetik secara maksimal,
maka dalam pemuliaan harus ditekankan
pada peningkatar: plasma nutfah. Koleksi,
karakterisasi, evaluasi dan seleksi
merupakan langkah esensial delam suatu
program pemuliaan yang efisien. BPTP
Jawa Timur bersama-sama dengan Dinas
Pertanian Propinsi Jawa Timur serta
Pemerintih Kabupaten/ Kota di Jawa Timur
telah banyak memanfaatkan sumberdaya
genetik asal Jawa [ imur. Pemanfaatanyang
dilakukan untuk

dengan tujuan

mengangkat poteasi plasma nutfah Jawa
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Timur menjadi plasma nutfah unggulan
nasional ataupun untuk melestarikan,
memPVT kan hingga berdaya guna bagi
masyarakat serta mempunyai potensi
ckonomis tinggi untuk dikembangkan.

Beberapa langkah yang dilakukan
oleh BPTP Jawa Timur untuk pemantaatan
polensi plasma nutfah yang ada di Jawa
Timur antara lain : 1) melakukan seleksidari
plasma nutfah yang memiliki harapan
untuk menjadi varietas unggul lokal
maupun menjadi varietas unggul nasional,
2) melakukan usulan pemutihan atau
pelepasan varietas kepada Tim Penilaidan
Pelepas Varietas Nasional, 3) membnatu
untuk mengusulkan pendaftaran varietas
melalui Pemerintah Kabupaten/Kota
sebagai asal plasma nutfah di Pusat
Perlindungan Varietas Tanaman, 4)
membantu pemerintah setempat untuk
mengembangkan varietas unggul yang
sudah dilepas dalam bentuk usahatani
bersama masyarakat dan petani sesuai
agroekologi spesifik lokasi.

Pemarifaatan sumber plasma nutfah
unggulan dari Jawa Timur untuk ketahanan
pangan masyarakat Jawa Timur maupun
Indonesia sudah tercermin dengan
kemajuan pembangunan pertanian diJawa
Timur. Dalam era pasar global sekarang
ini, keunggulan tidak hanya diartikan dari
segi kuantitas, tetapi juga dari segi kualitas
sehingga keduanya akan menghasilkan
keunggulan kompetitif yang tinggi. Oleh
karena itu salah satu siasat merebut pasar
bagi produk-preduk pertanian adalah
menghasilkan sebanyak-banyaknya
komoditi pertanian yang unggul dan
bermuty sehingga mempunyai nilai
kompelitil tinggi (Moeljopawiro, 2003).
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Adapun beberapa potensi plasma
nutfah yang saat ini menjadi varietas
unggul lokal maupun menjadi varietas
unggul nasional asal Jawa Timur untuk
tanaman pangan maupun hortikultura
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yaitu : berbagai varietas padi lokal asal
Jawa Timur, varietas jagung lokal asal
Sumenep, varietas unggul buah, sayuran
dan tanaman hias disajikan pada beberapa
tabel berikut ini.

Tabel 1.
Daftar Koleksi Padi Varietas Unggul Lokal Jawa Timur
Tinggi Jumlah Hasil panen Jenis
No Nama Varietas Tan, Aploxn Ulm.“ pecEa padi cere Asal
fex) per (hari) van | Eiaan:| 2k i (Kabupaten)
_— N - rumpun
1. |Rampak 100 13-14 115 7 | GKG Cere Nganjuk
2. |Pendhok 120 13 115 | 23 | PKG Bulu Tuban
3. |Mentik Merah 135 10-12 100 | 412 | GKG Cere Ngawi
4 |Rojolele 160 15-20 125 7 PKG Bulu Ngawi, Jember,
Lumajang
5. |Ketan Wagirah 95 10-15 115 | 56 | GKG Cere Ngawi
6. |Merong 150 7 180 | 45 | PKG Bulu Pasuruan
| 7. |Srintil 95 8-12 115 | &8 | GKG Cere Lumajang
8. |Sidomuncul (a) 130 10-12 115 | 57 | GKG Cere Lumajang
9. |Padilaut 150 5 180 | 24 | PKG Bulu Jember
10. | Patil lele 160 8-10 140 | 5-65| GKG Cere Lumajang
| 11. |Sidomuncul (b) 125 12 120 | 56 | GKG Cere Bondowoso
| 12, |Lulut 120 12 120 | 67 | GKG Cere | Bondowoso
13. |Cekece 95 20-30 100 | 56 | GKG Cere Situbondo
| 14, |Cempolele 95 13-14 115 | 6-8 | GKG Cere Situbondo
| 15. | Mentik Songgon 100 15 125 |6-65| GKG Cere  |Banyuwangi
| 16, | Platan Hitam 150 b 180 | 7-8 | PKG Bulu | Bandowoso
| 17. |Gogo Abang 130 5-8 130 | 34 | PKG Bulu Magetan
| 18. |07 125 15 125 | 6-7 | GKG Cere Ponogaro
| 19, | ER 2000 150) 10-15 | 120 | 67 | GKG Cere | Ponogoro
[ 20, | Yasmin 110 20-25 120 | 6-7 | GKG Cere Monogoro
21, | Gogo Wangi 120 10 120 | 34 | PKG Bulu |Malang
| 22, |Ketanlaron 120 10 130 | 45 | CGKG Cere | Malang
23, [ Tambak Urang 60 | 810 160 | 6-8 | PKG Bulu | Malang
|23 [Joko Bolod 160 15 180 | 4-5 | PKG Bulu | Mojokerto
25. | Genjah Rawe 160 6-8 o) | 79 | PKG Bulu |Malang
26| Sri Kuning 150 5-8 160 | 6 | IKG Bulu | Malang
| 27. |Cempo Lulut 130 1012 | 125 |6-75] GKG | Cere |Malang
| 28, | Gondil 1 160 812 | 160 | 78 | PKG | Bulu [Malang
29 |Ketan Tawon o0 | 37 160 | 7.5- | PKG | Bulu Malang —‘
3,5 | B P
“30. | Papan Aren Lot 815 | 170 [ 7 | PKG | Bulu  |Malang
3. |Sukonandi 160 5-6 170 | 56 | 'KG i ~ Bulu Malang
32 | Nongko bosok 160 67 | 170 | 79 | PKG Bulu  |Malang
33. | Beras Merah 115 i0-14 | 130 | 7-8 | GKG Cere | lLumajang
34. | Ketan Gondil 160 6-8 160 | 895 | PKG Bulu Magetan
35. | Mendok Pacet 160 56 170 | 7-11 | PKG Bulu Mojokerto
36, | Pelet Pacet 160 5-8 170 | 45 | PKG Bulu | Mojokerto
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37, |Jawi [rawas 160 5-6 170 | 67 | PKG Bulu Mojokerto
38, | Kuntul Nlayang 160 5-6 170 | 6-7 | PKG Bulu Mojokerto
39. |Jawa Sri 160 57 | 180 | 56 | PKG Bulu Mojokerto
40 |Ketan HitamBubat | 160 | 7 | 150 | 5 | PKG Bulu  |Lumajang |
4], | Ketan Lumbu 16 5-6 160 7 KG Bulu Lumajang |
42, | Ketan Duwur 160 58 | 170 | 775 | PKG Bulu Magetan
| 43, |Talar Menyan 165 4.5 160 | 678 | PKG Bulu Sumenep
44. | lalar Kerbi 160 45 170 | 892 | PKG Bulu Sumenep |
45. | Talar Sasak 155 4-5 165 | 57 | PKG Bulu Sumenep
|46, |Fnggalan 155 | 45 | 155 | 76 | PKG Bulu  |Sumenep
7. | Putan dAE0 A o 150 5 PKG Bulu Jember
| 48, | Mentik Magetan 130 6-8 130 | 3-6 | GKG Cere Magetan
10, | Genjal Arum 160 1ol 810 140 | 89 | PKG Bulu | Magetan
| 50. | Ketan lreng 150 13 | 150 | 85 | GKG Cere Magetan
| 51, |Slegreng an 1420 | 100 | 5-6 | GKG Cere Pacitan
| 52 | Mendok Wesi 160 57 | 170 | 56 | PKG Bulu Mojeketo

Keterangan : Sumber : Wigati ef al, 2004 PKG = Padi gagangan kering giling

Propinsi Jawa Timur juga dikenal
dengan keanekaragaman sumber genetik
buah. Dengan kondisi agroekologi yang
cukup beragam maka propinsi Jawa Timur
memiliki jenis-jenis buah unggulan
termasuk buah asal daerah sub tropis yaitu
apel dan anggur yang nampakhya kurang
dapat berkembang jika ditanam di propinsi
lainnya di Indonesia. Dengan anugerah
sumber genetik yang beragam inilah maka

BPTP Jawa Timur dengan Dinas Pertanian
Propinsi Jatim, BPSBTPH Jatim dan
Pemerintah Kabupaten/Kota yang
merupakan kabupaten dimana tanaman
tersebut berasal bekerja sama untuk
mengangkat harkat keunggulan dari
plasma nutfah yang ada agar bernilai
ekonomis lebih tinggi dan dikenal serta

berkembang di masyarakat.

Tabel 2.
Daftar keanekaragaman genetik buah yang bernilai ekonomis asal Jawa Timur
KOMODITAS VARIETAS ' SENTRA PRODUKSI |
Alpukat |« Hijau Panjang , Mevah Bundar, Hijau Bundar e Dibeberapa kabupaten sentra al.
dan varietas lokal atau har Malang, Probolinggo. Fasuruan,
jember, Banvuwangl, Limagng,
»  Fueriindo (var. unggul} fombany,

. [unﬁgaﬂg__ - |
~Apel e Anna, Rome Beautyv, Manalag «  BahiMalang {Poncokusumaoy,
| = L L. Pasuruan (Nongkojajar]

Anggur «  Probolinggo Biru, Probolinggo Super. Kediri | »  Probolinggo. Kediri, Madiun
| ] Kuning, Prabu Bestari, varietas lamnva ) —
Belimbing o Karangsari (var. tiuggul) «  Putar
o Tasikmadu (varimggul) e«  luban
o e Varietas lokal dan kerabainva «  Dibeberapa Kabupaten v
Duku o Spi Gading (var. unggul) s Tulungagung
s TPrunggahan, Tuban (var. unggul) «  Tuban
+  Cepoko, Nganjuk »  DNganjuk
«  Bangkalan = Bangkalan
»  Varietaslokal danliar |'s  Di beberapa kabupaten
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'l'uluﬁgngung

| Duku [ SnGading (var unggul) o
v Prunggaban Tubai (var unggul) o Tuban
‘ = Cepoko, Nganjuk *  Nganjuk
‘ |+ Bangkalan »  Bangkalan
L = Varielas lokal dan liar *  Di beberapa kabupaten
| Durian o Ripto (var, unggul) o Trenggalek
' [« Tawing v Madiun
| [  Gapu (var. unggul) o Kedini
e Kelud [var unggul) e Kediri
‘ s Bido (var. unggul) ® jombang
e [liteng e  Pasuruan
¢ Durtan Psang e Ponoroge
|« Depok * Ngantang, Malang
[ »  WVanetas Jokal dan kerabamya ¢ Hampir diseluruh sentra produks
L dunan
| lambu dan jambu | ¢ Jambu Camplony (var. unggnul) e Sampang
bol = [ambu bol Gondang Manis (var. wurgal) *  [ombang
" 1 'F::g'Llh
o Varetas lokal dan Lar ¢ Pasuruan
— —— - » i beberapa Kabupaten
| Jeruk »  Pamelo Magetan (var, unggul) T e Alagetan
*  Famelo hambangan (var. unggul) s Nlagetan
+  5ri Nvonva (varsunggal) *»  Magetan
o Reprok Palusg + T'onorogo
| +  Keprok Batu 53 s Batu
«  Nlanis Punten o Baty
o Nanis Pacitai « TPacitan
| *  Npis s Jombang
| o Keprok Lumajang »  Luamajang
o Varietas lokal dan kerabatnva *  Terdapat di beberapa sentra
- - produksi
Kesemek o Vanelas Junggpo (var unggual) ¢ Bata
o Varietas Tirtorudo ¢ Tirtovude, Malang
| B Varietas hapetan o Magetan
_Kedondong |« Varietas lokal Sumenep *  Sumwnep -
| Kelengxeng *  Varietas lokal Tumpang o Malang (Tumpang)
Langsat [ »  Varietas Singosari (var, unggul) »  Singoesan, Malang
S o Varietas Jokal dan kerabamva ¢ Beberapa kabupaten lamnva
Mangga [+ Aramanis (var unggal) v Pasuruan, Probolinggo
[ = Gelek (var unggul) | o Pasuruan, Probolinggo
‘ e Manalagi (var unggul) [» Pasuruan, Probolinggo
¢ Fodung Lrang (var unggul) o Kediri dan lereng gunung Wilis
s Varietas lokal dan kerehamva s Hampir ada di seluruh Jawa Timur
| Manggis ‘ »  Vanetas lokal di beberape kabupaten »  Trenggalek Ponvrogo, Jember,
Lumajang, Banvuwangi Malang,
| Nangka = Kunir (var, Lnggul) *  Lumajang dan kabupaten lainnyva
o winetas lokal lamnva
MNanas ‘ o Varielas Blitar (Queen) «  Biitar , Kediri dan beberapa daerah
ik Cayenne laimmya
i"T'(' pava - |+ Varietas Dampit o Tersebar hampir di seluruh Jawa
[ |+ Vavelas lakal dan liar Tarur bahkan i beberapa propins
Il - - di Indonesia
|r Pisang o Agung Semecu (var ungeul) o Lumajang
I ¢ Mas Kirana Viar. unggul) o Lumajanyg
. = Hampir Ji seluruh kabupaten

Rala, berbagai jenis Ambon, Kepok, Ulin, '
Tanduk, Susu dan varetas lokal dan
kerabatnva

i Jawa Timur
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Rambutan [ = ~ Aceh, Binjai, Lelak Bulus «  Blitar dan sekitarnva 1
Salak | &  Suwaru (var. unggul) s Mlalang
| o Kersikan dan kerabatnya s  Pasuruan
s Wadi dan kerabatmya »  Bojonegoro
| o Kramal (var. unyprul) dan kerabatuya ¢  Bangkalan
«  jombang dan kerabatnya ¢ Jombang
s Nganjuk dan kerabatnya o Nganjuk
«  Varietas lokal dan Har s Terdapat di beberapa sentra
Sawo «  Sawo Pare Banyuwangi, Jember, Penorogo, o Sentra produksi di Kediri,
Tuban, Bangkalan , varietas lokal dan liar Banyuwangi, Jember , Ponorogo,
Tuban, Bangkalan dan beberapa
1 kabupaten lainnva
| Sirsak o  Lokal Kediri Kedin
Srikaya o Srikava Langsar (var, unggul) s Langsar, Sumenep
«  Srikava Bangil » Bangil, Pasuruan
A e Srikava Tuban = Tuban
Sukun o Kediri dan Bawedn »  Kediri dan Pulau Bawean

Sumber : (Baswarsiati, 2005).

Sekitar 88 varietas unggul tanaman
pangan dan hortikultura dari Jawa Timur
telah berhasil dilepas ©leh Pemerintah
menjadi varietas unggul nasional yang
tentunya merupakan sumbangan yang
sangat berarti bagi ketahanan pangan Jawa
Timur maupun Nasional. Beberapa
komoditas terutama sayuran merupakan

Tabel 3.

hasil introduksi dari negara tetangga yang
dikelola oleh perusahaan benih milik
swasta. Sedangkan untuk tanaman buah
dan tanaman hias merupakan hasil seleksi
alami dari keragaman genetik buah dan
tanaman hias yang ada di masyarakat dan

existing di lokasi asalnya.

Daftar Varietas Unggul Tanaman Pangan dan Hortikultura yang telah dilepas
oleh Menteri Pertanian Asal Propinsi Jawa Timur

KOMODITI / PENELITT/ LUAS AREAL/
JENIS VARIETAS ASAL LOKASI | PENGUSUL & TAHUN | PENGEMBANGAN
TANAMAN PELEPASAN ( Ha, Pohon)
Tanaman
Pangan
Padi « Pondoyudo Introduksi IRRT | BPTP Jatim (2000)
e Kalimas Introduksi IRRT | BPTP Jatim (2000)
S v  Adirasal Hibrida || R — S
Kedela »  Anjasmoro Introduks: HCA
[ s Mahameru Thailand ICA
s Merubetiri Introduksi Perorangan
« Baluran Philipina Perorangan
N Bromo |BPFP]ath. (1996)
) e Argomulyo BFTT Jatim (1996) ]
‘T?am:m Buah _
Apel Anna Introduksi Istael | Diperta Jatim & Balitjestro | 102. 280 pohon
Manalagi Introduksi LPH Malang (1984) (semua varictas)
Rome Beauty Belanda L.PH Malang (1984)
Introduksi
Belanda 1
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\lpub at "o Bundar Batu LPH Malang (1987)
ljo Fanjanyg | Batu LPH Malang (1987)
- Fuertindo | Batu Diperta Jatim & Balitjest o
Anour Tobolingzo Biru 81 | Probolinggo LLPH Malang (1985)
| Bads | Probolinggo LPH Malang (1985)
Probolingzo Super | Introduksi Lrali BT Jatim (2000)
Kaisdiri Kuning Introduksi Belgia | BPTP Jatim (2004)
Introduksi
L [rabu Bestari ‘Australja Diperta Jatim & Balitjestro
F Lmbing, Karangsari | Blitar BPTP Jaum & Pemkab|75.000 phn
| [ Blitar (2004) 40 .000 phn
Tasikmadu Tuban BFTF Jatim & Diperta
N N - | Jatim (2007)
Ilian Ripto Trenggalek Diperta Jatim (2005) 250 pohon
Gapu | Kediri BPTP Jatim & Diperta|200 pohon
Kelud | Kediri Jatim (2005) 150 pohon
BPTP Jatim & Diperta|140 pohon
Bude Wonosalam Jombang Jatim (2005)
BPSETPH Jatim & Diperta
T jatim {2006) =]
Duku Prunggahan Tuban | Tuban BPTP Jatim & Pemkab |2.500 pohon
Tuban (2006) 1.000 pohon
| Srigading Tulungagung BPSBTPH Jatim (2001) -
| Jambu air Camplong Sampang BPSETPH Jatim (1997) 6.500 pohon
[ Degus Fasuruan BPSBTPH & Diperta Jatim | 1.500 pohon
| . (2006) .
‘Jambu Bul Gondang Manis Jombang BPIP Jatim & Diperta |4.500 pohon
| L Jatim (2006)
[Teruk Keprok Madura Madura BPSBTPH & Diperta Jatim | Total jeruk sekitar
| Pamelo Nambangan | Magetan (2002) 16.700.000 pohon
Pamelo 5ri Nyonya | Magetan BPTF Jatim (2000)
Pamelo Magetan Magetan BPTP Jatim (2001)
| BPTT Jatim (2001)
| Keprok Batu 55 Koleksi Balitjestro | Diperta Jatim & Balitjestro
(2006)
Keprok Pulung Ponorogo
Pacitan Diperta Jatim & Balitjestro
Manis Pacitan (2006)
L = Diperta Jatim (2002)
Kesemek  |lunggo Batu BPTT Jatim (2005) 5.000 pohon
Lanusat Singosari Singosari-Malang |BFIP Jatim & Diperta | 500 pohon
I Jatim (2002)
i Mangga Arumanis 143 Probolinggo LPH Malang (1984} 15.640 pohon
Manalagi 69 Probolinggo LPH Malang (1984) 670000 pohon
Golek 11 Probolinggo LTH Malang (1984) 4.501.062 pohan
[ 1urih Probolinggo BPSBTPH Jatim (1997) 500:000 pohon
i*‘odang Urang Kediri BPIP Jatim & Diperta
- Tatim (2003)
Madu Angyur 141 Probolinggo BPSBTPH Jatim (2006)
Mo _T e Quuen [Know You Seed | Know You Seed (2005) 1180 ha
["utrd keencana Know YouSeed | Know You Seed (2005)
| lomey, Globe Know YouSeed | Know You Seed (2005)
Amirid Know YouSeed  |Know You Seed (2005)
- Silver Light Know YouSeed |Know You Seed (2005)
Noicka  Kumr | Lumajang BPSBTPH Jatim {1991) B
Pisa Mus Kirana | Lumajang BPIFP Jatim & Diperta 120.000 pohon
Aging Seinert | Lumajang Jatim (2003) 100.000 pohon
' |BPTP Jatim & Diperta
] Jatim (2003)

53



Jurnal Vol. 3 No.1 Desember 2008 1 43 - 57

Salak Swaru [Malang PSBTTH Jatim (1991) | 143.000 pohon |
Kramat Bangkalan. | Bangkalan APIP Jetim & Diperta £5.000 pohen

= ‘ | Jatim (2006) ;

Srikava Langsar Sumenep BIP Jatim & Diperta| 43,000 pohen
| |Jatim (2005 | |

Semangka | KY 6372 Know YouSesd | Know You Seed (2005) T50ha |

[ | Farmers Giant Know YouSeed  |Kfiow You Seed (2005) |
| telita Know YouSeed | Xnow You Seed (2005) | |
SAF Sari Tani Seed  |Sari ani Seed, BPIP
| {Tatim & Diperta [atum
| (2005) '

Sayuran i, i

Bawang Merah |Bauj Nganjuk 'BPTP Jatim (2000) 10,000 ha
Super Philip Introdulksi CBPTT atim (2000) 35.000 ha ,
Batu ljo Philipina [ 7000 ha [

| o Batu I BPTP Jatim (2004)

Jawang Putih | Lumbu Hijau Batu |LPH Malang (1984}

Lumbu Kuning Batu | LPH Malang {1984) _

Cabai Besar Jawara Gari TaniGeed  (Sari Tani Seed BIID! |

Keriting ST 355 Sari TaniSeed Jatim & BPSBTPH Jatim
Besar Trisulg | £2005) |
Rawit Kathur | |
Kentang Dawmor [ntrodukst BPSHTPH Jatim (2005) | 1
Australia | ‘
Granola Kembang Seleksi tipe BPSEITH & BITF Jatim [

u simpany Granola ||'2l)0$} | 4‘

Kacang Hijaw 10 Blitar 'BPSETPH Jatim {2005) -

Panjang Lorea 19 Blitar | APSHTPEL Jatim (2005) ‘
| Aura Hijau Bernas Seed Berras Seed & BI"SBTI’H| |
| Bernas Super Bernas Seed Jatim {2006) |
Bernas Hijau Bernas Sewd | ,

_ | Maren | Bernas Seed | - I

Terong | Gung Blitar 'UD. Riawan Taru (2003) 1

| Kubis Bunga | Fengshan extracarly |Known You Seed | Known You Seed (2005)

Jagung Manis Bright Jean i ]

| Tomat | Precious | Known You Seed | Known You Seed (2005) ___!

Waluh Eastern Rise [Known You Seed | Known You Seed (2005)

Mentimun Samson Sari Tani Seed Bari Tani Seed &

] B . RPSETPH Jatim (2005) |

|Jagunyy Man:s Bright Jean | '

Tomat | Precious Brown You Seed | Known You Seed (2005) | |

Waluh | [Eas tern Rise Krown You Seed |Known You Seed (2005)

Mentimun | Samson SariTaniSeed  |Gari  Tam Seed & |

e | AESITPH Jatim (2005 - |

Tanaman Hias ‘

ol i e | - -

Mawar Pergiwa Batu | BPTP [atim, Balithi dan|5ha

['ergiwati Batu | Diperta Jatim (2003) S |

‘Melati Ratoh Fbuh Bangkalan TBPTP Jatin dan Diperta 43 ha

I L | Jatin {2005) -

| Sedap Malam —]ﬁm Anteng Pasuruan BPTP Tatim dan Lhiperta I A ha
! {atim 1 20403) |

Sumber :

{Direktorat Perbenih
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Dari 88 varietas unggul tanaman
pangan maupun hortikultura yang sudah
dilepas oleh Pemerintan make hanya 8
varietas vang sudah terdaftar di kantor
Pusat Perlindungan Varictas Tanaman,
sedangkan varietas lainnya masih
menyusul dan sebagian sedang dalam
proses. Selain itu pemerintah kabupaten
Sumenep juga mendaftarken 3 varietas
kelapa Jdalam dan kabupater: Bangkalan
juga mendaftarkan varietas durian dan
jagung walaupun varietas tersebut belum

menjadi varietas unggul, Hal ini

prtnfin i

merupakan suatu tindakan yang, baik dari
pemerintah
memperhatikan terhadap sumber plasma

setempal dalam
nutiah vang ada di kabupatennya. Varietas
unggul maupun varietas lokal asal jawa
I'imur yang sudah terdaftar di PPVT
sebanyak 13 yang terdiri dari tanaman
buah, bunga, jagung dan kelapa. Untuk itu
perlu adanva peningkatan kepedulian dari
pihak pemerintak kabupaten lainnya
terhadap sumber plasma nutrah yang ada
sehingga dapat segera didaftarkan ke
PPVT.

Tabel 4.
Daftar Varietas Tanaman Asal Jawa Timur Yang Telah Didaftarkan
Pada Pusat Perlindungan Varietas Tanaman

| . NAMA VARIETAS .
NO JENIS TANAMAN DAN ASAL TERDAFTAR |
1 Pisang Aguny; Semeru f,[_uumi'.i_ng 002/ PVL/2006/07 Agustus W |
|2 l'isang [ Mus Kirane (Lumajarg) ) 003/ PV L/2006/07 Agustus 2006
(%5 Dhku L r;]llﬂ;L_{ai;an Twban (Tuban) 004/ PV L_;‘ZL}UIﬁ,a 07 Agizrtfa_‘fgil}?_:
4 Mangga Prdang Lrang {Kediri) D05/ FVL/ 2006/ 07 Agustus 2006
TN hemﬁfwiﬁf Karangsasi (Blitar) 006,/ PVL/ 2006,/07 Agustus 2006
I &) }&:*nt ang Graniola Kembang (Pasuruan) G077 PV J’?[H):‘-}_f 07 ‘kbuqdq 2006
7 Sedap Malam ‘Roro- Anteng [Pasuruan) | oo8/rV 1./2006/ 07 Agustus 2006
3 Jambu Bol G:mdcul;_, Manis {Jombang) 43/0VL/2007 2 Juli 2007
9 _ragu;{g Kretek Tambin ( Rangkalan) | 44/ PVL/2007 2 Juli 2007
10 | [urian | Sekoceng (Bangkalan) i |25/ PVL/ 2007 2 Juli 2007
u | Kciapa Dalam Dalam Sumenep (SumL.nep} 40/ PVL/ 2007 2 juli 2007
]’ [ Kolapa dalam | Lapadaya Dungkek (Sumenep) 41/PVL/ 2007 2 ] ali 2007
_ l 3 | Kelapa dalam | Andufang Gapura {E'-‘-wﬁ;mp] 42/PVL/ ’{}17 2 |uli 2007

Sumber ' Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, 2007

SIMPULAN DAN SARAN
Jatim memiliki berbagei kekayaan
plasma nutfah tanaman pangan,
hortikultura meliputi buah-
buahar,sayuran, tanaman hias dan
biofarmaka vang mempunyai ciri
spesifik dan keunggulan yang berbeda

sesuai dengan agroekologi spesifik

Kekayaan plasma nutfah yang ada
betum banyak digali bahkan cenderung,
tidak diperhatikan sehingga belum ada
Hindakan pelestariannya

Masih sangal diperlukan data base
vang lengkap tentang keberadaan
plasma nutfah tersebut baik dalam segi

th
th



jenisnyva, jumlahnya, kualitasnya,
manfaatnya yang bernilai ekonomis
maupun untuk pelestarian serta
kelangkaannya

Map info vang memperjelas tentang
keberadaan kekayaan plasma nutfah
tersebut sangat diperlukan dan
didukung dengan agroekologi masing-
masing yang dilengkapi dengan
inventarisasi dan karakterisasinya
Inventarisasi dan karakterisasi sangat
diperlukan untuk menentukan suatu
varietas bernilai ekonomis tinggi dan
disukai konsumen ataukah suatu
varietas termasuk pada kelompok yang
perlu dilestarikan _
Beberapa plasma nutfah unggulan
Jawa Timur telah dilepas oleh Menteri
Pertanian menjadi varietas unggul
nasional dari usulan BPTP Jawa Timur
sejak 10 tahun ini yaitu 6 varietas
tanaman pangan dan 24 varietas
hortikultura. Sedangkan total varietas
unggul tanaman pangan dan
hortikultura dari Jawa Timur yang
sudah dilepas pemerintah sekitar 88
varietas

Plasma nutfah unggulan maupunyang
tidak bernilai ekonomis (bernilai
pelestarian) tetap perlu dilestarikan
secara insitu maupun ex situ sehingga
perlu adanya dukungan pemeliharaan
dan prasarana serta sarananya yang
disesuaikan dengan agroekologinya.
Untuk itu perlu ditentukan wilayah
yang akan digunakan untuk
pelestarian ex situ tersebut

Varietas unggul yang telah dilepas
perlu dikembangkan ke masyarakat
dimana pengembangan tersebut perlu
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didukung oleh berbagai pihak seperti
Pemprop, Pemda, Litbang, swasta dan
masyarakat

Pengembangan varietas unggul sangat
tergantung pada keberadaan benih
bermutu sehingga sangat diperiukan
penanganan benih yang perlu
didukung kerjasama seperti Pemprop,
Pemda, Litbang,
masyarakat

swasta dan

Sosialisasi pentingnya plasma n utfah
serta varietas unggul sangat diperlukan
melalui berbagai media serta berbaggt
tujuan sasaran
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